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ABSTRACT

This study aimed to analyze the reception of Generation Z santri at Pondok
Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien towards @eripras3_ vulgar humor
content on TikTok. As members of the pesantren community who upheld religious
values, the santri’s reception of vulgar humor was an interesting phenomenon to
study. The research employed a qualitative method with Stuart Hall’s reception
analysis approach, involving eight active santri informants who were TikTok users.
Data were obtained through in-depth interviews with the eight informants. The
results showed that most informants were in the negotiated reading position,
accepting some of the humor as entertainment but rejecting the vulgar aspects that
were contrary to religious values. Others demonstrated dominant readings with full
acceptance, while some occupied oppositional readings with total rejection. This
research revealed a value dilemma between popular entertainment and pesantren
norms. The findings contributed to the study of digital communication in the
context of conservative audiences and provided input for pesantren creators and
educators.

Keywords: Reception, Generation Z, Vulgar Humor, Tiktok, Islamic Boarding
School

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital di Indonesia merupakan bentuk dari
keaktifan khalayak dalam menggunakan media sosial. Dalam era ini khalayak
menjadi pengguna yang memiliki peran dalam menangkap dan menyebarkan
informasi dengan berbagai bentuk. Terlepas dari kegiatan tersebut tentunya
mereka memiliki pandangan dalam mengkonsumsi dan menyebarkan informasi.
Mereka juga memiliki hak dalam menangkap dan merespon pesan yang telah
disebarkan oleh media. Resepsi khalayak dalam media sosial menjadi faktor
penting dalam memahami bagaimana khalayak menerima, menafsirkan dan
memproses informasi yang mereka dapatkan. Media sosial menjadi wadah
utama bagi penyebaran informasi serta memainkan peran penting dalam
penyebaran informasi dan pembentukan opini publik (Pokhrel, 2024). Salah satu

platform media yang mengalami pertumbuhan secara signifikan adalah Tik Tok.

Menurut laporan berjudul “Countries with the largest Tik Tok audience as of
July 2024” dipublikasikan oleh statista pada Agustus;2024 menyebutkan bahwa
Indonesia menembus angka 157,6 Juta pengguna per juli 2024 (Statista, n.d.).
Tik Tok berhasil masuk sebagai aplikasi terpopuler dikarenakan Tik Tok
merupakan aplikasi sosial media yang menyediakan berbagai fitur sebagai
sarana melalui komunikasi visual, penyebaran informasi, promosi, online
salling, endorsement, dengan dapat dikemas sesuai kebutuhan seperti postingan

melalui foto atau video.



Konsumsi media sosial paling banyak ada pada kalangan Generasi-z.
Menurut data yang disajikan oleh Katadata sebanyak 72% pengguna tik tok di
Indonesia berusia di bawah 34 tahun, dengan mayoritas pengguna berasal dari
kelompok usia 18-24 tahun (34,9%) dan 25-34 tahun (28,2%) (Santika, 2023).
Generasi Z merupakan sekelompok pengguna utama Tik Tok yang memiliki
karakter aktif dan unik dalam menginterpretasikan dan mengkonsumsi konten.
Mereka merupakan generasi digital native yang memiliki kebiasaan
berkomunikasi secara aktif di sosial media serta memiliki keterbukaan terhadap

berbagai bentuk fenomena dan ekspresi budaya (Muftitama, 2023).

Dalam fenomena berkembangnya penggunaan Tik Tok pada Gen-Z, tentu
berbanding lurus dengan banyaknya pengguna yang mampu mengaplikasikan
Tik Tok dengan menarik perhatian banyak pengguna lainnya yang saat ini sering
disebut sebagai Content Creator Tik Tok. Konten Kreator sendiri merupakan
kegiatan dalam membuat gambar, video, dan tulisan berupa konten yang
kemudian disebarluaskan melalui media sosial (Yulia & Mujtahid, 2023).
Sebagai konten kreator yang ingin dikenal luas oleh pengikutnya tentu perlu
mengumpulkan data dan. ide konten. Setiap konten kreator memiliki ciri khas,
gaya dan karakteristik sendiri dalam mengemas konten (Maeskina & Hidayat,
2022). Mereka membangun engagement atau ikatan dengan followersnya
melalui konten- konten yang dibagikan baik berbentuk inspirasi, hiburan
ataupun informasi yang dapat menyatukan mereka dengan pengikutnya (Octavia

Isroissholikhah, 2022).



Kepopuleran konten video Tik Tok tidak terlepas dari sistem yang dibuat oleh
Tik Tok. Sistem tersebut memiliki algoritma yang sangat baik dan disebut
sebagai For You Page (FYP). Salah satu fenomena yang menarik dalam konteks
ini adalah munculnya Creator dengan konten kesederhanaan dalam budaya gaya
komunikasi bahasa Jawa dan konten humor kata” bahasa jawa, bermula dari
akun @eripras3_ dengan total jumlah pengikut sebanyak 2,9 Juta pengikut.
Dalam konten yang ada di akun tik tok pribadinya peneliti mengamati secara
seksama fenomena dimana konten tersebut isi pesannya menarik perhatian
banyak orang. Berdasarkan dari Engagement Rate berada di angka 19.5% yang

menunjukkan bahwa angka tersebut relatif tinggi bagi pengguna media sosial.

Konten yang dihadirkan di sosial media bersifat umum dan audience memiliki
kebebasan untuk menanggapi konten tersebut. Humor sendiri merupakan
kegiatan komunikatif dimana humor adalah pesan yang disengaja maupun tidak
disengaja dan dianggap lucu atau membangkitkan tawa, sehingga humor

menjadi condong pada interpretasi penerima.

Kemajuan teknologi yang semakin canggih dan meluashya penggunaan
media sosial’ mampu: mempengaruhi: perilaku, gaya hidup dan tata krama
masyarakat (Ummah, 2019). Tik Tok saat ini sudah menjadi ruang kontes untuk
mempresentasikan diri. Dimana media sosial itu tidak ada filter kurasi sehingga
semua kalangan dapat mengkonsumsi konten dengan bebas. Khalayak
merupakan pengguna media yang bersifat aktif. Khalayak tidak selalu menerima
pesan secara pasif, akan tetapi mereka dapat menginterpretasikan pesan tersebut

berdasarkan pengalaman yang pernah mereka tangkap (Amaylia et al., 2025)



Tik tok sebagai platform berbasis video telah menjadi ruang utama mengenai
berbagai bentuk komunikasi, termasuk humor yang digunakan oleh para kreator
untuk membangun perhatian dan keterlibatan dengan audience. Tik Tok telah
melahirkan berbagai isu penting terkait kebebasan dalam berekspresi. Pada
masyarakat Indonesia saat ini media sosial menjadi sesuatu yang harus melekat
dan bahkan sulit untuk dikontrol pemakaiannya karena seakan sudah menjadi
candu (Masruroh, 2022). Perkembangan teknologi digital juga membawa
dampak signifikan terhadap cara masyarakat, khususnya Generasi Z dalam

mengakses dan memaknai konten.

Karena sifat keterbukan media menjadikan sebagian para pengguna seperti
generasi-z menelan secara mentah informasi dan konten yang didapatkan seperti
dalam penelitian dengan menunjukkan hasil mengenai penerimaan masyarakat
tentang body shaming pada film Warkop DKI Reborn: Jangkrik Boss Part 1
bahwa kecenderungan penonton mendominasi posisi negosiasi. Narasumber
cenderung menerima bahwa hal tersebut dinilai baik-baik saja karena memang
film Warkop DKI Reborn: Jangkrik Boss Part 1 merupakan film komedi yang
memiliki tujuan menghibur, Selain itu_ penelitian lain- mengenai persepsi yaitu
pada penelitian yang berjudul “Analisis Resepsi Subscriber Youtube Windah
Basudara Pada Konten Gaming Simulator” yang membahas isi konten bahasa
dengan hasil penelitian bahwa informan menerima konten tersebut atau
dominant-position. Menurut pandangan resepsi dari Hall penelitian tersebut

secara tidak langsung menjelaskan bahwa khalayak menangkap pesan dan



pemahaman berbeda-beda dari berbagai pengamatan dan fenomena yang

ditangkap.

Begitu Pula yang terjadi pada Eripras berkat kepopuleran konten yang
disajikan juga memunculkan kontroversi, sejak namanya mulai dikenal
masyarakat luas, konten Eri Pras mulai terdapat unggahan konten yang di
reupload dan diunggah Eri Pras, memperlihatkannya melontarkan beberapa kata
berdiksi vulgar seperti “kurang ajar”, ” patakmu”, “bajingan”, pada unggahan
tanggal 14 Oktober 2024. Namun Video tersebut mampu mendapatkan jumlah
tayangan lebih dari 8 juta penayangan oleh pengguna Tik Tok. Umumnya Eri
pras memiliki karakteristik konten yang biasa dikenal Followers melalui FYP
yaitu “eh yaampun” dan “kata-katane khang”. Konten yang ditayangkan eripras
mulai banyak memunculkan perkataan dan respon yang kurang baik, di beberapa
video unggahan maupun Live Tik Tok banyak perkataan yang menjerumus pada

konten pemikiran negatif.

Beberapa konten:humor yangidibuat Eri Pras menunjukkan pada gaya humor
vulgardan disukai oleh banyak pengguna tik tok. Kontennya kerap mendapatkan
ratusan ribu'likes dan komentar oleh audiens yang menganggap humor tersebut
sebagai hiburan dan menandakan bahwa humor vulgar memiliki daya tarik
tersendiri bagi audiensnya. Humor dalam komunikasi memiliki beberapa fungsi,
termasuk pada fungsi sebagai hiburan, kritik, hingga penyampaian nilai-nilai
dalam budaya (Didiek Rahmanadji, 2009). Dengan penggunaan humor dalam
konten yang dibagikan Eri Pras dapat mengekspresikan perasaan mereka secara

tidak langsung, bahkan terhadap isu-isu yang tabu, sensitif dan vulgar. Dalam



konteks konten humor di tik-tok, reaksi audiens dapat mencerminkan bagaimana
humor dapat dipahami dan diterima oleh khalayak dan kaitannya dengan norma

sosial.

Penelitian mengenai resepsi khalayak pada konten humor di media sosial
memang sudah banyak dilakukan. Masih sedikit penelitian yang mengeksplorasi
bagaimana kelompok tertentu seperti dari kalangan religius atau santri, yang
memiliki latar belakang nilai dan norma tertentu dapat memaknai dan meresepsi
jenis humor khususnya humor vulgar tersebut. Santri berasal dari pesantren
dengan basic pendidikan formal dan non formal yang memiliki sistem
pembelajaran dan nilai — nilai agama serta norma yang berbeda pada masyarakat
umum menjadi suatu hal pembeda. Dalam penelitian ini memunculkan adanya
kebutuhan untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana proses pemaknaan
santri pada konten humor yang mengandung nilai — nilai berbanding dengan

norma — norma yang mereka ikuti.

Fenomena yang iterjadi terkait (konsumsi 'atas konten humor terlihat pada
kalangan beberapa santri di.sekolah dengan basis pesantren, salah satunya di
santri Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien Yogyakarta. Hal ini
sudah menyebar kepada santri yang notabenya dari generasi z. Pondok Pesantren
Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien merupakan Ma’had Islami yang memadukan
antara pendidikan formal dan non formal. Konten humor yang disajikan oleh
Eri Prasetyo sudah dapat menjangkau segmen followers dan juga non followers

di antaranya adalah dari santri. Meskipun dikenal dengan lingkungan pondok



yang disiplin, santri tetap memiliki akses terhadap media sosial melalui gawai

pribadi mereka, termasuk Tik Tok.

Selain itu beberapa santri tidak hanya menjadi penonton yang pasif dari
konten yang ditampilkan pada akun @eripras3_ ungkapan ataupun potongan
humor yang mereka lihat seringkali dibawa ke dalam interaksi mereka sehari —
hari dengan teman sebaya. Perbedaan latar belakang dan fenomena terjadi karena
mereka sudah melek konten viral yaitu dengan mengakses tiktok lewat media
sosial yang mereka gunakan. Rata-rata santri telah memiliki gawai pribadi untuk
mengakses berbagai kegiatan komunikasi. Kondisi ini dapat memunculkan
ironis, bahkan dapat terjadi kontradiksi mengingat latar belakang sosial antara

kalangan santri dengan konten humor yang vulgar.

Pengaruh viral seperti aplikasi Tiktok membuat khalayak menjadi mudah
menerima pesan yang disampaikan oleh media (Sugianto et al., 2023).
Fenomena tersebut dikhawatirkan dapat membuat dampak negatif terhadap
perkembangan dan kehiasaan berbahasa mereka. Selain itu juga konten humor
vulgar Eripras yang kerap muncul di platform media sosial TikTok memiliki
potensi dalam membentuk persepsi baru pada nilai nilai‘etika dan moral para
santri. Karena santri hidup dalam lingkungan dengan nilai religius yang kuat,
paparan humor tersebut dapat menciptakan ketegangan antara nilai keagamaan
ataupun nilai sosial. Oleh karena itu, penting dalam hal ini untuk menelaah
secara ilmiah guna memahami sejauh mana konten humor yang ditampilkan oleh
Eripras diterima, dinegosiasikan, atau ditolak oleh santri sebagai audiens yang

konservatif.



Melihat pesantren dikenal dengan sistem-sistem pengajaran serta nilai moral
kehidupan yang kental terhadap ajaran islam. Berkaitan dengan uraian tersebut

Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Isra’ Ayat 53:

B P A T AT PR P R S AT S T IR Bl
L OIS Glandll () 3¢ ¢ S Glasdll o)) Glal (o (Al ) sl 38 (saliad a5
Artinya “Katakan kepada hamba-hamba-Ku supaya mereka mengucapkan
perkataan yang lebih baik (dan benar). Sesungguhnya setan itu selalu

menimbulkan perselisinan di antara mereka. Sesungguhnya setan adalah
musuh yang nyata bagi manusia”.

Mengenai makna ayat tersebut, menurut Ibn Katsir dalam firman tersebut
Allah SWT memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman untuk
senantiasa berkata baik atau menggunakan Kkata-kata terbaik ketika
berkomunikasi_atau ketika berperintah sesuatu kepada sesama. Jika mereka
enggan berbuat demikian, maka diantara mereka akan terkena hasutan syaitan
yang akan berdampak pada perbuatan mereka, sehingga akan terjadi

pertengkaran dan permusuhan (Muttagien, 2019).

Uraian diatas menegaskan bahwa pentingnya menggunakan bahasa yang baik
dalam-berkomunikasi agar tidak menimbulkan perselisihan dan permusuhan.
Allah SWT telah-memerintahkan hamba-Nya untuk bertutur kata yang baik dan
benar sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad Saw. Dalam konteks kehidupan
sosial baik di dunia nyata maupun online hal ini mengajarkan bahwa setiap
individu harus menjaga tutur kata dan sikapnya, termasuk dalam

memperlakukan sesama dengan penuh rasa hormat.



Sebagai generasi yang tumbuh dengan internet generasi Z, santri Pondok
Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien tentunya memiliki persepsi
tersendiri pada konten yang disajikan oleh Eri Pras pada popularitasnya.
Pemahaman mereka pada dasarnya akan timbul melalui suatu hal yang mereka
tangkap dalam jangkauan tertentu. Setiap individu tentunya memiliki persepsi
dan pendapat yang berbeda baik secara biologis maupun psikologis. Untuk itu
peneliti tertarik melakukan penelitian terhadap resepsi gen-z santri Pondok
Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien penonton konten humor vulgar Eri
Pras. Fenomena konten humor vulgar menjadi menarik untuk dikaji mengingat

adanya potensi pertentangan dengan nilai sosial dan kepesantrenan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dikemukakan maka penulis
merumuskan pokok masalah, yaitu “Bagaimana resepsi santri generasi Z Pondok
Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien pada konten humor kreator tik tok

@eripras3_?”

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari‘penelitian ini adalah‘untuk menganalisis dan mengetahui Resepsi
santri generasi z Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien pada

konten humor vulgar kreator @eripras3

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih pada perkembangan

IImu Komunikasi dan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya

khususnya mengenai studi media.

2. Manfaat Praktis

A. Bagi Kreator, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pertimbangan
serta masukan dalam pembuatan konten

B. Bagi Masyarakat umum, penelitian ini dapat menjadi sumber referensi
dan inspirasi mengenai konten yang baik untuk disebarkan di ranah

publik

E. Tinjauan Pustaka
Guna mendukung penelitian ini, peneliti mencari tinjauan Pustaka sebagai
pijakan dalam penelitian yang akan dilakukan. Tinjauan Pustaka yang digunakan
dalam penelitian ini berbentuk jurnal dan skripsi. Dari beberapa tinjauan Pustaka
yang ditemukan berikut ini beberapa tinjauan Pustaka yang mempunyai

relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
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Tabel 1. Tinjauan Pustaka

No | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil
1. Muhammad Analisis Resepsi | Memiliki persamaan pada | Perbedaan penelitian | Adapun  hasil  dari  penelitian ini
Azhari dan | Followers Akun | metode penelitian vyaitu | terletak pada objek yang | menunjukkan bahwa terdapat sikap kritis
Apriadi Instagram analisis  resepsi  Stuart | dituju dan platform media | khalayak yang dapat dilihat dari jumlah
https://jurnal.uts.a | @Maknewas  pada | Hall. Penelitian ini | sosial yang digunakan. | komentar. Terkait dengan tiga posisi
c.id/index.php/K | konten religi | menunjukkan bahwa | Penelitian ini juga | penonton milik stuart hall, penulis
AGANGA/article/ | #JumatBerkah resepsi audiens | memiliki perbedaan pada | menemukan bahwa kebanyakan khalayak
view/623 dipengaruhi oleh latar | subjek penelitian yang | memberikan  komentar pada  posisi
belakang dan konteks | umum  dalam  ruang | Hegemoni Dominan.
sosial, sehingga relevan | lingkup followers
dengan audiens pesantren. | Instagram @Maknews
Penelitian ini juga sama —
sama membahas konten
humor yang vulgar
2 Muhammad Pemaknaan khalayak | Memiliki persamaan pada | Perbedaan penelitian | Hasil yang didapat dari penelitian ini
Wahyu Rizki | terhadap video-video | teori « penelitian vyaitu | terletak pada akun yang | menunjukkan  pemaknaan  penonton
Wastika reza oktaviani di | analisis resepsi  Stuart | akan diteliti dan media | terhadap video-video oleh Reza Oktavian

Hall. Penelitian ini sama —

sosial yang digunakan

yang ada di Youtube adalah video-video
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https://jurnal.uts.ac.id/index.php/KAGANGA/article/view/623
https://jurnal.uts.ac.id/index.php/KAGANGA/article/view/623
https://jurnal.uts.ac.id/index.php/KAGANGA/article/view/623
https://jurnal.uts.ac.id/index.php/KAGANGA/article/view/623

https://ejournal3.u | jejaring sosial | sama mengkaji bagaimana | serta subjek penelitian. | oleh Reza Oktavian untuk menunjukkan
ndip.ac.id/index.p | youtube audiens atau penonton | Penelitian ini juga hanya | dirinya kepada kepada pemirsa, dengan
hp/interaksi- memaknai sebuah konten | menekankan pada aspek | pemirsa dapat melihat momen terbaiknya
online/article/vie media. representasi kreator tanpa | dalam waktu yang singkat namun dengan
w/21904 mempertimbangkan nilai - | adegan yang padat.

nilai atau norma sosial

tertentu.
Ahimsa Adi | Analisis Resepsi | Jurnal ini memiliki | Penelitian ini memiliki | Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Wibowo Remaja Penonton | persamaan dengan topik | konsep penelitian yang | peneliti menemukan bahwa konten kreator

Video FYP Terhadap | penelitian yang | menekankan pada | menekankan pada fenomena viral daripada

https://jcomm.unr | Popularitas Konten | menggunakan Teori Stuart | popularitas konten | isi konten. Beberapa  responden
am.ac.id/index.ph | Kreator Unik | Hall. Kesamaan lainnya | kreator. Objek penelitian | menyampaikan bahwa adanya fenomena

p/jcomm/article/vi

ew/205

(@binirehanl)
“Begitu
Lupakan Rehan”

Sulit

terletak pada media yang
akan peneliti ambil yaitu
tik tok dengan algoritma
konten fyp.

yang digunakan dalam
penelitian ini sangat luas
pada penonton remaja
bukan
yang
karakteristik-tertentu.

pada kelompok

memiliki

ini sangat lah umum bagi culture media

sosial sekarang.
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https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/interaksi-online/article/view/21904
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/interaksi-online/article/view/21904
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/interaksi-online/article/view/21904
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/interaksi-online/article/view/21904
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/interaksi-online/article/view/21904
https://jcomm.unram.ac.id/index.php/jcomm/article/view/205
https://jcomm.unram.ac.id/index.php/jcomm/article/view/205
https://jcomm.unram.ac.id/index.php/jcomm/article/view/205
https://jcomm.unram.ac.id/index.php/jcomm/article/view/205

F. Landasan Teori

1. Resepsi Khalayak

Analisis Resepsi diperkenalkan oleh Stuart Hall (1973), seorang tokoh
penting ahli bidang budaya, dalam menjelaskan proses encoding/decoding
(Meilasari & Wahid, 2020, p. 2). Teori resepsi memberikan makna pada isi
pesan dalam media. Khalayak memiliki kebebasan dalam mengartikan makna
pesan yang disampaikan dalam media media (Littlejhon & Foss, 2009, pp.
134-134). Metode encoding-decoding menurut Stuart Hall memfokuskan
pada produksi, teks dan khalayak yang saling berhubungan dan dapat

dianalisis.

Teori resepsi merupakan teori yang dikembangkan untuk membahas
mengenai decoding atau pemaknaan pesan yang dilakukan oleh komunikan
sehingga muncul suatu penerimaan yang berbentuk pemaknaan terhadap
pesan. Sehingga pada penelitian ini lebih fokus pada decoding yang dilakukan
oleh penerima_atau . khalayak. Resepsi. Stuart Hall dikenalkan untuk
pemahaman dan menjelaskan proses decoding. Menurut James Procter dalam
konteks «ini Hall menekankan bahwa .deceding;adalah titik masuk atau
pemaknaan ke dalam ranah komunikasi yang bersifat diskursif atau

pemahaman pesan dari sudut pandang khalayak (Procter, 2004).

Hall menawarkan tahapan makna pada konsep encoding dan decoding

yaitu:
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a. Produksi Wacana

Tahap pertama merupakan tahap dalam mengirim pesan, memilih ide
dan menentukan fenomena apa yang akan ditampilkan pada kontennya.
Pada tahap ini akan menghasilkan pembentukan kode dari fenomena yang
ditangkap dan menjadi sebuah pesan. Dengan kata lain bahwa pada tahap

ini didominasi oleh sudut pandang produsen sebagai pencipta pesan.

b. Penyampaian Pesan

Tahap ini merupakan realisasi dari pesan yang telah dirancang
sebelumnya sebagai bentuk tayangan atau program yang dimaksudkan
untuk dipahami dan dimaknai oleh khalayak. Oleh sebab itu, saat pesan
ditayangkan, khalayak dapat menginterpretasikan isi pesan dengan

bervariasi tergantung pada khalayak sebagai penerima pesan.

c. Pemaknaan

Pada-tahap-akhir. ini,. khalayak, menguraikan kode yang dapat dalam
pesan tayangan atau. konten yang sudah dibuat agar dapat dipahami
(decoding): Proses ini sangat dipengaruhir pada latar belakang individu
yang menjadi audiens. Dalam (Achsani & Wibowo, 2023) menurut
(Morissan,2019) ketika menjelaskan tentang studi kultural Stuart Hall,
pada proses decoding terdapat landasan yang harus diperhatikan dalam

pesan yaitu persepsi, pemikiran dan interpretasi:

1) Persepsi, menurut Joseph A. DeVito persepsi adalah proses yang
menjadikan kita sadar akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi
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indera kita (Mulyana, 2021). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
persepsi adalah tangkapan dari khalayak terhadap suatu pesan yang

diterima melalui panca indera mereka.

2) Pemikiran merupakan perbuatan individu dalam menimbang-nimbang,

3)

menguraikan,  menghubung-hubungkan  hingga pada tahap
pengambilan keputusan (Silviana, 2023). Jadi, yang dimaksud dengan
pemikiran ialah proses berpikir menggunakan akal pikiran secara bijak
dalam menyelesaikan suatu permasalahan berdasar pada konsep yang

ada.

Interpretasi, menurut (Mason, 2003) Interpretasi merupakan bentuk
komunikasi yang menghasilkan hubungan antara pemberi penjelasan
kepada penonton atau pendengar (Junaid et al., 2022). Interpretasi atau
penafsiran mengenai makna pesan yang akan disampaikan (oleh
pemikiran pengirim pesan) kemudian pesan tersebut diolah dan

disampaikan kepada komunikan.

Fokus dari penelitian ini adalah bagaimana khalayak memahami isi pesan

yang disampaikan ‘eleh media. Media saat ini ‘dapat- menjadi alat untuk

mengkomunikasikan dan memberikan pengetahuan mengenai hal-hal yang

dapat mendominasi. Ketika media sudah memasuki ranah tersebut maka

dapat memunculkan budaya baru dan kebiasaan baru. Menurut Hadi (Delya

et al., 2022) teori resepsi khalayak ini memiliki tujuan untuk membongkar

bagaimana khalayak memahami dan memaknai isi pesan, yang berdasar pada
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pengalaman dan wawasannya dalam berinteraksi dan menikmati konten

media online.

Penelitian ini menggunakan Teori Stuart Hall sebagai alat analisis utama.
Teori ini yang nantinya akan membantu menjelaskan bagaimana Konten
humor sebagai pesan yang telah dikodekan oleh kreator dapat diterima secara
berbeda oleh audiens atau informan santri. Dengan ini penggunaan Teori
Stuart Hall akan digunakan sebagai kerangka untuk menilai bagaimana santri
sebagai audiens yang konservatif merespon humor vulgar apakah mereka
akan menerima, menegosiasi atau menolak sesuai dengan pola pemikiran

khalayak.

Stuart Hall dalam (Morissan, 2013) berpendapat bahwa terdapat 3 jenis

audience:

a). Dominant Reading

“the media produce the message; the masses consume it. The
audience reading. coincide with: the ppreferred—reading”. (Media
menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang disampaikan
media secara langsung juga disukai oleh khalayak). Jadi pada posisi ini
khalayak secara tidak langsung memiliki pemikiran yang sama dengan
pembuat pesan dan menerima seutuhnya pesan yang diberikan oleh
komunikator.

b). Negotiated Reading
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“the audience assimilates the leading ideology in general but opposes
its application in specific case”. (Khalayak mengasimilasi ideologi
utama secara umum namun menentang penerapannya dalam kasus
tertentu). Pada keadaan ini khalayak akan menerima ideologi utama
secara umum dan menolak jika harus menerapkannya pada kasus
tertentu. Lebih jelasnya, khalayak memiliki pemikiran yang sejalan
dengan pengirim pesan, namun lebih memilih menyesuaikan pesannya
sesuai dengan kepribadian dan latar belakang khalayak.

3). Oppositional Reading
Pada posisi ini khalayak tidak setuju atau menolak makna pesan
yang diberikan oleh media dan menggantikannya dengan pemaknaan
topik yang dibuat oleh dirinya sendiri. Hal ini terjadi karena khalayak
berada pada situasi sosial yang tidak sejalan dengan isi pesan media,
sehingga mereka menolak isi pesan tersebut.

Ketiga posisi decoding (dominant, negotiated, oppositional)

membantu memetakan_variasi persepsi berdasarkan_ latar belakang

religius dan sosial santrt.

2. Media Sosial Tik Tok

Istilah jejaring sosial atau dikenal sebagai media sosial pertama kali
muncul dan mulai diperkenalkan pada tahun 1945 oleh professor J.A Barnes
(Kustiawan et al., 2022). Inovasi berikutnya muncul pada awal 2000-an,
media sosial bukan hanya berbasis pertemanan, namun sudah berkembang

dengan memberikan basis baru yaitu control lebih bagi pengguna akan isi dan
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hubungannya. Mulailah dari era tersebut hadir Friendster, Linkedin,
MySpace, Facebook, Twitter yang mulai tampil dengan revolusi pada media

sosial yang eksis hingga saat ini (Kertamukti, 2023).

Media sosial merupakan media online berbasis Internet yang dapat
digunakan user untuk berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi
blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual yang didukung oleh
teknologi multimedia yang canggih. Sedangkan Media Sosial menurut
Andreas Kaplan dan Michael Haenlein merupakan seperangkat aplikasi yang
berjalan dalam jaringan internet dan memiliki tujuan dasar ideology serta
penggunaan teknologi web 2.0 yang dapat berfungsi untuk saling tukar-

menukar konten (Makhmudah, 2019).

Berdasar pada uraian di atas, adapun sosial media yang saat ini banyak
digunakan untuk fasilitas interaksi dan paling popular di kalangan remaja dan
Gen z adalah tiktok. Aplikasi tik tok adalah salah satu platform media sosial
berbasis «wideo yang. sering digunakan orang «untuk’ merekam video di
ponselnya dengan durasi.yang cukup singkat dari 15 detik hingga 1 menit.
(Novia et'alj; 2024) Tik Tok adalah sebuah aplikasi jaringan sosial dan
platform audio visual yang diluncurkan oleh negara Cina pada September
2016. (Bulele & Wibowo, 2020) Aplikasi tik tok yang kita kenal saat ini
merupakan aplikasi video yang dapat digunakan dengan berbagai keperluan.
Tik Tok dapat digunakan untuk melihat video-video pendek dengan berbagai
bentuk ekspresi dari penggunanya. Bukan hanya dapat menikmati konten

pengguna aplikasi ini dapat membuat dan meniru dari video yang dilihat.
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Pengguna Tik Tok dapat dengan bebas menuangkan ide kreatif dengan
membuat video versi mereka sendiri (Putri et al., 2023) hal tersebut Indikator

media sosial Tik Tok dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Terdapat dampak positif dan Dampak negatif dalam menggunakan aplikasi
Tik Tok

b. Adanya kreativitas pengguna dalam penggunaan Tik Tok

c. Tidak ada batasan umur, sehingga kemudahan dalam mengakses konten-
konten yang ada di Tik Tok ini sangat terbuka untuk segala usia sehingga
konten yang kurang pantas menjadi dapat diakses oleh pengguna dibawah

umur.

3. Humor vulgar
a. Humor

Humor yang biasa dikenal merupakan sesuatu yang identik dengan
segala hal yang lucu dan membuat orang tertawa. Ros dalam (Syadiyah et
al., 2021) herpendapat bahwa humor dapat dikatakan sebagai sarana yang
digunakan untuk menarik perhatian dan ekspresi tawa orang lain. Dalam
Humor disebut sebagai suatu yang kempleks, paradoks, dan bisa sangat
ambigu makna dan tujuannya (Plaster, 2016). Di indonesia sendiri humor
menjadi sangat beragam karena latar belakang dengan budaya masing-
masing. Humor saat ini menjadi suatu fenomena sosial. Humor dalam
kehidupan sosial memiliki fungsi yang strategis. Menurut Bofalu dalam
kehidupan sosial humor memiliki beberapa fungsi yaitu (a) membentuk

identitas suatu kelompok, (b) menjaga hierarki sosial; (c) menguji batas
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kesabaran orang lain; (d) menjadi sarana kritik sosial; (e) meredakan
situasi dari ketegangan; (f) mengubah suasana hati kelompok; (g) sindiran
terhadap politik; serta (h) mengungkapkan keresahan pribadi di depan
umum (Hirata, 2020).

Keberadaan humor sebenarnya penting sebagai suatu hiburan, karena
pada dasarnya humor mencoba dapat menerangkan sesuatu yang
menimbulkan tawa atau geli pada seseorang. Dalam (Siddiq, 2024)
Menurut Manser humor dibagi menjadi tiga teori, yaitu: (1) teori
keunggulan, seseorang dapat tertawa jika di depan pihak lain memperoleh
perasaan unggul atau lebih sempurna dimana hal tersebut terjadi secara
tiba-tiba; (2) teori ketaksesuaian yaitu perasaan lucu yang secara tidak
sengaja timbul di hadapan pada situasi yang sama sekali tidak terduga; (3)
teori kelegaan dan kebebasan (Relief Humaor) atau inti humor ialah
pelepasan dan kekangan-kekangan yang terdapat pada diri seseorang.

. Vulgar

Kata _vulgar, merupakan_ jenis Kata _yang tabu dalam tindakan
komunikasi. Secara umum bahasa vulgar merupakan ‘sebuah ungkapan
yang dilontarkan oleh seseorang dengan makna kata yang keji dan tidak
senonoh (Ayu et al., 2024). Menurut Alisda bahasa vulgar merupakan
variasi bahasa sosial yang ciri-cirinya tampak pada tingkat intelektual
penuturnya (Mastang, 2022). Menurut Sholihatin penggunaan kata vulgar
tidak lagi dapat dimaknai kepada hal negatif, namun terkadang kata vulgar

dapat menunjukkan suatu hubungan keakraban (Kusmanto et al., 2021).
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Penuturan kata vulgar seperti yang diartikan oleh Chaer, adalah variasi
sosial dengan ciri-ciri pengguna yang kurang terpelajar, atau dari kalangan
yang tidak berpendidikan (Abdul Chaer). Vulgar adalah kata negatif
sebagai lawan dari kata halus. Bentuk- bentuk dari kata vulgar biasanya
menggunakan referensi tertentu seperti keadaan, binatang, benda, bagian
tubuh, aktivitas, dan profesi (Mastang, 2022).

Dalam (Dorota, 2023) Humor yang vulgar ialah menggunakan bahasa
kasar atau tidak senonoh (misalnya kata kata makian dan sumpah serapah),
sering diartikan tabu tetapi tetap digunakan karena memiliki daya ekspresif
yang kuat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui uraian diatas,
humor vulgar merupakan perpaduan antara humor dengan penggunaan
bahasa vulgar sebagai elemen utama dalam menciptakan kelucuan. Jenis
humor ini seringkali menimbulkan perbedaan penerimaan karena diterima
secara berbeda oleh berbagai kalangan.

Humor Vulgar memiliki beberapa fungsi dan efek seperti yang
disampaikan oleh (Dorata, 2023) meliputi:

I)Humor sebagai reaksi emosional

Humor vulgar dalam beberapa konteks digunakan untuk
melampiaskan emosi dan mengekspresikan perasaan mereka
terhadap situasi tertentu. Humor vulgar, termasuk dalam humor tabu,
sering digunakan untuk mengatasi stres atau tekanan emosional.
Pernyataan dari Gruner, bahwa humor yang agresif justru dapat

membantu orang meminimalkan stres dan tekanan serta dapat
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2)

3)

4)

membantu mengatasi peristiwa kehidupan yang menindas (Plaster,
2016).
Menjadi sebuah Kritik

Humor vulgar ditunjukkan sebagai kritik terhadap kekuasaan
namun juga dapat dijadikan kritik untuk konteks tertentu. Biasanya
bentuk humor ini muncul dalam konteks parodi komedi, meme
digital, komik, maupun konten di media sosial, di mana bahasa
vulgar diggunakan sebagai alat untuk menyinggung pihak — pihak
tertentu. Humor vulgar dalam konteks ini bersifat ringan dan tidak
langsung menghakimi secara langsung. Selain itu humor sejenis
dianggap dapat mengarah pada konteks sosial tertentu, seperti kritik
sosial atau fenomena sehari — hari yang dianggap menyimpang.
Memperkuat solidaritas

Selain sebagai hiburan humor vulgar dapat dijadikan sebagai alat
untuk memperkuat rasa kebersamaan dalam suatu kelompok.
Menggunakan humor yang hanya dipahami oleh kelompok tertentu
dapat ‘menciptakan “ketertarikan.” Qleh karena ‘itu” humor dapat
menjadi faktor penting dalam menciptakan solidaritas, dan hinaan
dalam bentuk lelucon dapat menekankan hubungan kekeluargaan
serta sering kali menandakan inklusivitas dalam budaya bercanda,
akan tetapi hal tersebut masih merupakan cara yang maskulin dalam
menampilkan humor (Plaster, 2016).

Meningkatkan intensitas humor
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Penggunaan vulgar dalam humor dapat meningkatkan daya tarik
komedi dan sering kali lebih berkesan dan mengandung tawa lebih
kuat. Meningkatkan intensitas humor menunjukkan pada tujuan dan
fungsi humor dalam memicu respon tawa yang lebih kuat dari
audiens. Penggunaan kata vulgar dan tabu dianggap bisa menjadi
elemen kejutan yang memperkuat efek lucu. Menurut (Purwati,
2022).humor yang ditunjukkan dalam konteks stand-up comedy
dengan menggunakan bahasa kasar yang sengaja dibuat dapat
meningkatkan daya tarik komedi lebih tinggi.

Dalam penelitian ini humor vulgar dapat menjelaskan motivasi

emosional dan sosial di balik tawa, kritik, atau penolakan audiens.

4. Generasi Z

Menurut penelitian McKinsey & Company Generasi Z atau yang sering
dikenal sebagal Gen Z adalah generasi yang lahir antara tahun 1995 hingga
tahun 2010 (Lubis & Hanayani, 2022). Mereka merupakan generasi yang
sudah mengenal internet dengan berbagai perkembangan dan generasi yang
fasih dalam menggunakannya atau.dapat disebut sebagai generasi digital
natives dan multitasking (Karina et al., 2021). Hal tersebut menjadi pembeda
yang signifikan dengan generasi sebelumnya dalam penggunaan dan

penguasaan informasi dan teknologi.

Menurut Francis&Hoefel 2018 pada riset yang dilakukan oleh (McKinsey
& Company tahun 2017) terdapat setidaknya empat karakteristik yang

dimiliki oleh Generasi Z yaitu (a) Undefined ID, Gen z merupakan pribadi
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yang tidak dapat didefinisikan dikatakan demikian karena mereka memiliki
cara yang berbeda-beda untuk menjadi diri sendiri dan membentuk identitas
individu mereka seiring berjalannya waktu; (b) Dialoguer, memiliki
kebiasaan berkomunikasi dan berinteraksi serta cenderung menghindari
konflik; (c) Communal Holic, mereka memiliki kecenderungan dalam
menikmati aktifitas dalam kelompok atau suatu komunitas. Sebagai generasi
yang inklusif mereka memiliki sifat menghargai yang tinggi dan tidak
membedakan hubungan pertemanan antara dunia nyata dan dunia maya; (d)
Realistik, Gen Z merupakan the generation of self-learners dimana mereka
lebih menyerap sesuatu yang ditampilkan di internet daripada pembelajaran

langsung (tradisional) (Lubis & Hanayani, 2022).
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G. Kerangka Pemikiran

kata tidak pantas.

\_

Pengguna terekspos khususnya Santri gen Z pada berbagai
konten tanpa kontrol selektif yang kuat. Salah satu jenis
konten yang viral adalah humor vulgar yang meskipun

menghibur, sarat dengan diksi kasar, sindiran seksual, atau

)

A 4

Kreator @eripras3_ mengangkat gaya keseharian dan
bahasa lokal (Jawa) untuk menyampaikan humor dengan
gaya cenderung frontal vulgar dan ekspresif

Posisi Khalayak ’ 1
1. Dominant Reading

2. Negotiated Reading

3. Oppositional Reading

\_ J/ ¥

/Resepsi Stuart Hall \ /Humor Vulgar

. Reaksi emosional
. Menjadi sebuah kritik

Memperkuat solidaritas

."“Meningkatkan intensita

~

S

J

v

Resepsi Santri gen Z pada konten humor

vulgar @eripras3_ di tik tok

Sumber: Olahan Penulis
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Kerangka di atas disusun untuk menggambarkan bagaimana alur analisis
dalam penelitian ini. penelitian ini berangkat dari perkembangan media sosial
yang telah menjadi ruang untuk menciptakan popularitas dan menbangun
branding. termasuk pada pembuatan konten yang bersifat menghibur, nyeleneh
terkadang hingga melanggar norma atau etika dalam bermedia, berbahasa
maupun berbudaya. Dalam konteks ini, seorang kreator hadir dengan konten
humor dengan gaya keseharian namun terlihat vulgar, sehingga menarik
perhatian pengguna media sosial khususnya Tiktok yang kebanyakan mereka

dari kalangan remaja Generasi z.

Untuk memahami bagaimana konten tersebut diterima oleh khalayak, dalam
penelitian ini menggunakan teori Resepsi Stuart Hall yang nantinya informan
akan dibagi menjadi tiga posisi khalayak yaitu dominant reading, negotiated
reading, dan oppositional reading. Disisi lain kerangka tersebut juga
menjelaskan apabila humor vulgar juga memiliki fungsi dalam memunculkan
reaksi emosional, menjadi bentuk kritik sosial, memperkuat solidaritas, dan
meningkatkan intensitas humor itusendiri pada publik. Kedua hal tersebut akan
menjadi dasar dalam menganalisis makna, yang dibangun oleh audiens pada

konten di akun tik tok @eripras3_.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Menurut Creswell penelitian kualitatif merupakan penelitian

dengan cara mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan oleh
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individu atau kelompok terhadap suatu masalah sosial atau manusia
(Sugiyono, 2022).

Penelitian ini juga menggunakan analisis resepsi yang mengacu pada
kesadaran atau penerimaaan dan pemahaman subjek kepada objek
penelitian. Penelitian akan dijabarkan menggunakan metode deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis fakta atau karakteristik
subjek atau bidang tertentu secara faktual dan cermat (Abdullah, et al.,

2022)

Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek

Menurut Moleong subjek penelitian berperan sebagai informan, atau
sebagai orang yang mampu memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi dari objek yang akan diteliti (Fahlevi & Dewi, 2019, p. 105).
Peneliti mengambil subjek berjumlah delapan orang yang merupakan
followers dari @Eripras3 . Subjek tersebut diambil dari santri Pondok
Pesantren 1 Kotagede 'Hidayatul , Mubtadi-ien Yogyakarta. Delapan
informan dipilih secara purposive sampling dengan kriteria santri aktif,
pengguna tik tok, serta pernah. menonton konten @eripras3_.. Mereka
yang rentang kelahiran tahun 1997 hingga 2012. Dan pada tahun 2025
mereka berusia antara 8 hingga 28 tahun. Dalam penelitian ini subjek
yang diambil adalah pengguna akun Tik Tok yang memenuhi kriteria
sebagai berikut:

1) Generasi Z yang aktif menggunakan aplikasi Tik Tok

2) Followers @Eripras3
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3) Mengetahui konten yang diunggah @Eripras3_
Berikut adalah tabel profil informan

Tabel 2. Profil Informan

No | Nama Usia Status Lama Menggunakan

Tiktok
1. | Manda 23 Tahun | Mahasiswa 6 Tahun
2. | Bahaudin | 22 Tahun | Mahasiswa 7 Tahun
3. | Sidiq 23 Tahun | Mahasiswa 6 Tahun
4. | Zuhda 22 Tahun | Mahasiswa 4 Tahun
5. | lrul 22 Tahun | Mahasiswa 5 Tahun
6. | Nurdin 22 Tahun | Mahasiswa 3 Tahun
7. | An’am 24 Tahun | Mahasiswa 4 Tahun
8. | Rudi 21 Tahun | Mahasiswa 5 Tahun

b. Objek

Objek penelitian menurut Sugiyono (2021) ialah sasaran ilmiah untuk
mengumpulkan dan mendapatkan data mengenai hal yang objektif, valid
dan reliabel tentang suatu hal (SHELEMO, 2023). Objek penelitian
adalah sesuatu yang menjadi sasaran penelitian dan menjadi pemusatan
tempat atau- media ‘yang akan ‘diteliti. Objek" yang disasar dalam
penelitian . ini-adalah konten ‘humor vulgar dii Tik Tok @Eripras3_.
Adapun konten yang akan'menjadi objek-penelitian diambil dari periode
bulan Agustus 2024 hingga November 2024. Pemilihan objek pada
periode tersebut memastikan bahwa data yang dikumpulkan masih
relevan dan aktual. Hal ini dikarenakan popularitas perlu dilihat dari
proses demi prosesnya. Kepopuleran Eripras juga terlihat pada rentang
waktu tersebut. Dimana banyak konten yang viral dan dijadikan bahan

candaan di media sosial Tik Tok.
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3.

Jenis Data
a. Data Primer
Data ini merupakan data perolehan peneliti dari hasil observasi yang
dilakukan di lapangan menggunakan Teknik wawancara dengan para
informan yang terkait dengan subjek penelitian.
b. Data Sekunder
Data ini merupakan data yang diperoleh dari hasil studi Pustaka
berupa literasi buku referensi, jurnal, artikel, skripsi, tesis, majalah,
internet dan lain sebagainya. Bertujuan sebagai pendukung mengenai
informasi atau rujukan yang terkait dengan penelitian. Dengan
menggunakan pertimbangan data tersebut mampu menjadi penunjang
fakta dan realitas yang terjadi di lapangan sehingga memperoleh data
yang sesuai dan dapat dipertanggungjawabkan.
Teknik Pengambilan Data
Dalam penelitian ini jenis data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan
sekunder. Data primer yang.telah diperoleh didapat dari wawancara secara
mendalam sedangkan data sekunder diolah “metalui observasi dan
dokumentasi. Berikut adalah metode pengambilan data yang dilakukan
dalam penelitian ini:
a. Observasi
Metode pengumpulan data observasi diartikan sebagai kegiatan
mengamati subjek penelitian secara langsung dan melihat secara dekat

kegiatan yang dilakukan. Metode pengumpulan data observasi tidak
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hanya mengukur dari sikap responden, namun juga dapat dilakukan
untuk menangkap fenomena yang terjadi. Tahapan teknik pengambilan
data pertama dimulai dari observasi pada akun Tiktok @eripras3_ untuk
memahami konteks komunikasi serta gaya humor yang disajikan dalam
kontennya. Observasi juga dilakukan terhadap konten humor yang
dipublikasikan oleh kreator untuk memahami makna yang
dikonstruksikan oleh pembuat pesan (encoding).
b. Wawancara
Dalam penelitian ini dilakukan Teknik pengambilan data yang
melibatkan subjek atau informan penelitian dengan menggunakan
Teknik wawancara purposive sampling, Teknik ini adalah Teknik
pengambilan data dengan pertimbangan tertentu, atau mengambil subjek
yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, sehingga akan
dapat memudahkan peneliti dalam mencari jawaban dan menjelajahi
objek penelitian (Zuhri  Abdussamad, 2021). Peneliti melakukan
wawancara mendalam kepada delapan informan yang sudah dipilih guna
menggali lebih dalam bagaimana mereka sebagai audiens menerima dan
memaknai konten.
c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi merupakan studi
dokumen yang dilakukan dengan mengumpulkan data yang berguna
untuk bahan analisis. Dokumen yang dapat digunakan dalam

pengumpulan data ini terbagi menjadi dua, yakni dokumen primer dan
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sekunder. Dokumen dalam pengertiannya menurut (Sugiyono, 2022)
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan,
gambar, atau karya — karya monumental dari seseorang.
Metode analisis data
Menurut Miles dan Huberman yang mengemukakan bahwa analisis data
kualitatif dilakukan secara secara terus menerus hingga data yang dihasilkan
dinyatakan tuntas (Zulfirman, 2022). Analisis data dalam penelitian
kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan pada saat
setelah selesai pengumpulan data (Sugiyono, 2022). Aktivitas dalam metode
analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan
a. Reduksi Data
Proses reduksi data merupakan pemilihan data, menggolongkan,
mengarahkan, menyeleksi data dan mengorganisasikan data dengan
berbagai cara sehingga sampai pada kesimpulan yang diinginkan dan
terverifikasi.
b Penyajian Data
Dalam proses penyajian data yang ditampilkan adalah berupa hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai analisis yang sesuai
dengan teori sehingga dapat menghasilkan deskripsi tentang penerimaan
generasi z santri Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien
pada konten humor vulgar kreator @eripras3_. Dari hasil yang telah

ditemukan dengan berbagai pola pemikiran khalayak yang kemudian
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dibagi menjadi tiga posisi informan yaitu dominant reading, negotiated

reading, dan oppositional reading.
c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan penggambaran dari seluruh

objek yang diteliti secara utuh pada proses penarikan kesimpulan

berdasarkan informasi yang telah diseleksi dalam suatu bentuk yang

sesuai pada penyajian data.
Metode Keabsahan data

Metode keabsahan data dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian
yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan Teknik triangulasi yang merupakan Teknik yang
menganalisis jawaban subjek dengan meneliti kebenaran data empiris yang
tersedia (Kriyantono, 2014). Dalam Penelitian ini peneliti akan
menggunakan Triangulasi sumber. Triangulasi sumber merupakan proses
menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai sumber untuk
mengetahul adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut
(Gunawan, 2021). Triangulasi sumber akan dilakukan bersama M. Alif
Warmuti, selaku pembuat film, iklan, dan praktisi audiovisual yang
memiliki pengalaman dalam merancang pesan audio dan visual sehingga
memahami bagaimana konstruksi narasi media yang disusun untuk

ditayangkan serta diterima oleh khalayak.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menyimpulkan
bahwa resepsi khalayak terhadap konten humor vulgar pada delapan santri
generasi Z di Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtada-len, ditemukan
bahwa resepsi tersebut dibagi menjadi tiga kategori menurut Teori Stuart Hall.
Pertama, Dominant, konten diterima sebagai hiburan yang lucu dan relevan
dengan kehidupan sehari — hari. Kedua, Negotiated, Santri menerima konten
yang dibagikan akun @eripras3_ dengan selektif, mengikuti kelucuan yang di
buat pada konten yang ditayangkan sambil mengkritik penggunaan kata — kata
yang vulgar dan kasar. Ketiga, oppositional, beberapa santri menolak konten
tersebut karena bertentangan dengan nilai atau etika yang dipercaya oleh
informan. Selain itu, konten humor juga dilihat memiliki fungsi sosial dalam
membentuk solidaritas.kelompok melalui bahasa candaan. Namun demikian,
kritik terhadap penggunaan vulgaritas juga mengindikasikan perlunya edukasi

literasi media dan etika. digital di kalangan santri.

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagai santri dari lembaga pesantren tidak
menutup kemungkinan untuk menerima dan menolak konten — konten yang
ada pada media sosial. Meskipun hidup dalam ruang lingkup yang religius,
santri memiliki kapasitas untuk membentuk makna sendiri atas pesan yang

disampaikan media dan yang mereka konsumsi. mereka dapat menikmati
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konten tayangan media sebagai bentuk hiburan dan sebagai bentuk untuk
menciptakan atau membangun keakraban sosial, namun di lain sisi mereka
tetap melakukan pertimbangan dan mengkritsi konten berdasar pada nilai dan
norma yang berlaku bagi mereka. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
Santri Generasi z memiliki kecenderungan yang negotiated dan oppositional
yang menegaskan peran dan nilai religius maupun sosial dalam proses
decoding. serta penelitian ini berkontribusi pada pemahaman komunikasi
digital di lingkungan pesantren yang menunjukkan pentingnya literasi media

bagi audiens yang berlatar belakang religius.

Berdasar pada uraian di atas, seorang konten kreator di media sosial
diharapkan untuk lebih bijak dalam menyampaikan pesan utamanya yang
berbentuk humor, dengan mempertimbangkan batas etika serta keberagaman
latar belakang khalayak media, terlebih pada audiens dari lingkup pesantren.
Bagi praktisi konten, hasil ini menjadi masukan untuk lebih berhati — hati
dalam penggunaan diksi humor yang bertentangan dengan nilai audiens
konservatif. Kemudian pengguna media sosial termasuk para santri perlu
adanya peningkatan literasi. media ;agar dapat, menanggapi berbagai konten

dengan sikap yang kritis dan selektif.

B. Saran
Saran yang penulis harapkan dapat menjadi masukan, meskipun saran ini

masih terbatas dan jauh dari kata sempurna adalah sebagai berikut:
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a. Saran ini ditunjukkan kepada kreator Kkhususnya akun seperti
@eripras3_, diharapkan untuk memperhatikan batasan etika dalam
menyampaikan humor, utamanya jika konten tersebut terbuka untuk
dikonsumsi publik dengan berbagai usia. Meskipun banyak aspek yang
dapat menjadi daya tarik, penting untuk mempertimbangkan dampak
yang dapat muncul dan bagaimana nantinya pola komunikasi publik
dan persepsi audiens muda atau generasi z dan lanjutannya. Kreator
diharapkan dapat mengeksplorasi bentuk humor yang tetap menghibur

tanpa mengandalkan unsur vulgar sebagai daya jual utama.

b. Bagi audiens khususnya generasi muda yang aktif di sosial media,
penting untuk memiliki literasi media yang baik dalam menyikapi
konten humor di media sosial. Sebagai audiens yang menggunakan
media sosial kesadaran terhadap isi pesan, konteks penyampaian, serta
nilai — nilai pribadi yang perlu penting menjadi sebuah pertimbangan
dalam menerima atau menolak suatu bentuk hiburan. Karena sikap
selektif dan kritis dalam mengonsumsi konten dapat menjadi langka

awal sebagai usaha.membentuk ruang digital-yang reflektif.

Adapun keterbatasan dari penelitian ini terdapat pada lingkup yang sempit,
dimana penelitian ini hanya melibatkan santri dari Pondok Pesantren di
Kotagede. Oleh sebab itu, saran penelitian lanjutan untuk melibatkan lebih
banyak informan dari pesantren dan latar belakang yang berbeda, serta pada
aspek gender, atau perbandingan antara respon santri dan non santri pada

konten serupa
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